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ABSTRAK 

SUSANTO RASAI, “Peran Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Ternate 

dalam Menanggulangi Tingginya Pengulangan Tindak Pidana (Residivis) 

Narkotika di Kota Ternate” (Studi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Ternate Tahun 2024), (dibawah bimbingan Ahmad  Mufti dan Ainurrafiqa 

Pelupessy). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) Kelas IIA Ternate dalam menanggulangi tingginya pengulangan tindak 

pidana (residivisme) narkotika di Kota Ternate, serta menganalisis Faktor-faktor 

apa saja yang menjadi penghambat dan pendorong dalam pelaksanaan pembinaan 

Narapidana Residivisme Narkotika di Lembaga pemasyarakatan Kelas IIA 

Ternate.  

Hasil penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris yaitu penelitian 

ilmu hukum yang berupaya untuk melihat hukum dalam artian yang nyata atau 

bisa disebut juga dapat dilihat, meneliti bagaimana hukum bekerja di masyarakat.  

Dari penelitian ini menunjukan bahwa Lapas Kelas IIA Ternate telah 

melakukan berbagai upaya dalam mengurangi angka residivisme, antara lain 

melalui program pembinaan kepribadian dan program pembinaan kemandirian. Ini 

tentunya sudah sesuai dengan undang-undang nomor 22 tahun 2022 tentang 

Lembaga Pemasyarakatan. Namun, kendala seperti terbatasnya sumber daya, 

kurangnya dukungan masyarakat, sedikitnya anggaran serta lemahnya 

pengawasan setelah narapidana bebas menjadi faktor yang menghambat 

keberhasilan program-program tersebut.  

Kata Kunci : Lembaga Pemasyarakatan, residivis, narkotika, program 

pembinaan,  rehabilitasi. 
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ABSTRACT 

SUSANTO RASAI, "The Role of Ternate Class IIA Penitentiary in 

Overcoming the High Rate of Recurrence of Narcotics Crimes (Recidivism) in 

Ternate City" (Study at Ternate Class IIA Penitentiary in 2024), (under the 

guidance of Ahmad Mufti and Ainurrafiqa Pelupessy). 

This study aims to determine the role of Class IIA Ternate Correctional 

Institution (Lapas) in overcoming the high rate of repeat drug crimes (recidivism) 

in Ternate City, as well as to analyze the factors that inhibit and encourage the 

implementation of the guidance of Narcotics Recidivism Convicts in Class IIA 

Ternate Correctional Institution. 

The results of this study use an empirical research method, namely legal 

science research which attempts to see the law in a real sense or can also be 

called visible, examining how the law works in society. 

This study shows that Ternate Class IIA Prison has made various efforts to 

reduce recidivism rates, including through personality development programs and 

independence development programs. This is certainly in accordance with Law 

Number 22 of 2022 concerning Correctional Institutions. However, obstacles 

such as limited resources, lack of community support, small budgets and weak 

supervision after prisoners are released are factors that hinder the success of 

these programs. 

Keywords: Correctional Institutions, recidivists, narcotics, development 

programs, rehabilitation. 
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